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pada sikap peserta didik yang menjadi lebih ramah,
disiplin, dan berempati. Secara keseluruhan, kegiatan
ini meningkatkan keterampilan sosial peserta didik dan
menciptakan suasana sekolah yang lebih harmonis dan
positif. Keberhasilan implementasi budaya 5S ini
diharapkan dapat menjadi contoh bagi institusi
pendidikan lain untuk membangun generasi yang
berkarakter kuat, bertanggung jawab, dan mampu
berkontribusi bagi masyarakat.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan landasan fundamental dalam upaya meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) suatu bangsa (Kristiawan et al, 2017). Negara dapat berkembang
dengan memberikan perhatian besar terhadap pendidikan karena pendidikan berperan sebagai
investasi strategis yang mendukung pembangunan nasional (Akmal et al,, 2015). Menurut Irianto
(2017), SDM dengan tingkat keterampilan tinggi tidak mungkin dicapai tanpa adanya proses
pendidikan yang terstruktur dan berkesinambungan. Pendidikan mempersiapkan individu
dengan pengetahuan dan keterampilan yang esensial untuk menghadapi persoalan di masa
depan (Abidin & Darmawan, 2024). Generasi muda dapat dikatakan SDM yang harus
diperhatikan. Generasi muda sebagai penerus bangsa memiliki peran vital untuk kelangsungan
suatu negara karena membawa estafet pembangunan dan kemajuan di masa depan (Djaelani &
Putra, 2021; Lindra et al, 2024). Pemahaman mengenai nilai-nilai kebangsaan, budaya, dan

sejarah bangsa serta kemampuan beradaptasi dengan perkembangan zaman menjadi tuntutan
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generasi muda sebagai agen perubahan (Nuriyah & Darmawan, 2024; Prasetyo et al, 2024).
Penyelenggaraan pendidikan bagi generasi muda harus berorientasi pada mutu dan relevansi
yang tinggi (Imanuddin et al, 2024). Pandangan ini sejalan dengan pendapat Surakhmad (2009)
yang menegaskan bahwa setiap anak bangsa memiliki hak untuk mengakses pendidikan dan
memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu. Pendidikan berkualitas memenubhi
hak dasar individu dan menjadi katalisator penting bagi kemajuan kolektif suatu bangsa (Romli
& Darmawan, 2025). Generasi penerus bangsa haruslah memiliki landasan moral dan etika yang
kuat selain dari kemampuan akademik.

Pendidikan karakter menjadi hal yang sangat penting dalam membentuk generasi
muda yang berkualitas. Karakter yang baik seperti kejujuran, integritas, kedisiplinan, tanggung
jawab, empati, dan rasa hormat terhadap sesama menjadi pilar bagi terciptanya generasi yang
sukses secara pribadi dan bermanfaat bagi masyarakat (Risqi & Darmawan, 2024; Nafisa &
Darmawan, 2025). Pendidikan karakter yang diterapkan secara konsisten dapat membantu
individu mengenali dan mengembangkan potensi terbaik mereka (Wanti & Darmawan, 2024).
Generasi yang berkarakter memiliki kemampuan untuk membuat keputusan yang benar
meskipun dihadapkan pada berbagai persoalan serta mampu beradaptasi dengan perubahan
zaman tanpa kehilangan nilai moralnya (Al Madury & Darmawan, 2024). Generasi penerus
bangsa yang berkarakter sudah sepatutnya menjadi individu yang sukses secara akademik dan
profesional serta sebagai agen perubahan yang mampu membangun masyarakat menjadi lebih
baik dan harmonis (Qudsi et al, 2024). Pembentukan generasi yang berkarakter dimulai sejak
dini melalui pendidikan yang melibatkan keluarga, sekolah, maupun masyarakat (Qothrunnada
et al, 2024). Menurut Zulkifli et al. (2022), faktor yang berperan penting untuk membentuk
karakter dan kepribadian adalah pendidikan.

Tenaga pendidik merupakan elemen krusial dalam proses pembelajaran. Peran tenaga
pendidik tidak terbatas pada mengajar dan mencakup tanggung jawab untuk mengidentifikasi
potensi peserta didik berdasarkan latar belakang, kemampuan, dan kebutuhan mereka, serta
menetapkan kompetensi yang perlu mereka kuasai guna mencapai tujuan pembelajaran
(Auliyah, 2020; Latif et al,, 2024). Menurut Maemunawati dan Alif (2020), tenaga pendidik adalah
individu yang memiliki kapasitas untuk mendidik, mengajar, membimbing, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik saat proses transfer ilmu dari berbagai sumber belajar. Tenaga
pendidik berperan sebagai pengajar dan fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk
memanfaatkan sumber daya pendidikan secara optimal (Ya'lu et al, 2024; Anam et al,, 2024).
Selain berperan sebagai penyampai ilmu pengetahuan, tenaga pendidik juga bertindak sebagai
sumber nilai-nilai moral yang membentuk karakter peserta didik (Firmansyah et al, 2024;
Darmawan, 2023). Tenaga pendidik memiliki posisi yang sentral untuk menciptakan generasi

yang berpengetahuan sekaligus bermoral (HD et al, 2024). Perilaku tenaga pendidik sebagai
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teladan utama perlu diperhatikan untuk membentuk karakter dan sikap peserta didik sebagai
generasi penerus.

Seorang pendidik memiliki tanggung jawab untuk membentuk generasi yang
berakhlak, berbudaya, dan bermoral. Menurut Masnawati dan hariani (2023), pendidik haruslah
menunjukkan sikap yang dapat menjadi contoh positif bagi peserta didiknya. Sejalan dengan
pernjelasan tersebut, MI Darul Muttaqin Sadang yang terletak di Sadang, Sidoarjo, memiliki
progam piket pagi bagi tenaga pendidiknya. Kegiatan piket pagi di sekolah dapat menjadi sarana
yang efektif untuk membentuk karakter siswa. Piket pagi adalah kegiatan berjaga tenaga
pendidik yang rutin dilakukan untuk menyambut kedatangan peserta didik di sekolah dengan
bersalaman dan mengucapkan salam. Budaya 5S terdiri dari Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan
Santun diterapkan pada piket pagi untuk mengajarkan peserta didik memulai hari dengan sikap
positif yang mencerminkan nilai-nilai kesopanan dan rasa hormat. Pembiasaan budaya 5S dapat
memberikan contoh yang membentuk perilaku baik dan karakter peserta yang penuh rasa
hormat, empati, dan tanggung jawab terhadap sesama di lingkungan sekolah dan masyarakat.
Tenaga pendidik memberi contoh dan mengajarkan peserta didik untuk bersikap ramah saat
berinteraksi dengan teman atau kepada tenaga pendidik mulai dari memberikan senyum, salam,
serta mengkombinasikan menyapa dengan bersikap sopan dan santun (Masnawati et al., 2024).

Kegiatan pengabdian yang dilakukan bertujuan untuk memperkenalkan dan
menerapkan budaya 5S sebagai bagian dari kebiasaan sehari-hari peserta didik melalui piket
pagi. Peserta didik diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai moral dan sosial budaya 5S
yang akan membantu membentuk karakter kuat, disiplin, dan penuh rasa hormat. Penerapan
budaya 5S juga bertujuan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih harmonis dan penuh
keakraban dimana peserta didik dapat saling menghargai, berinteraksi dengan baik, dan memiliki
sikap positif pada setiap tindakan mereka. Kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi
membentuk generasi penerus yang cerdas pada bidang akademik dan memiliki integritas,
kedisiplinan, dan kepedulian terhadap sesama sehingga berujung pada terciptanya masyarakat

yang berkarakter.

Metodologi Pengabdian

Kegiatan pengabdian yang dilakukan mengadopsi pendekatan ABCD (Asset Based
Community Development) yang berfokus pada pemanfaatan dan pemberdayaan sumber daya
dan potensi yang sudah ada di lingkungan sekolah. Pendekatan ABCD (Asset-Based Community
Development) adalah sebuah pendekatan yang berfokus pada pengembangan masyarakat
dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang ada, baik itu keterampilan, pengetahuan, maupun
aset fisik, sosial, dan ekonomi yang sudah dimiliki oleh komunitas. Pendekatan ini menekankan
pentingnya kekuatan internal komunitas dalam memecahkan masalah dan menciptakan

perubahan positif, bukan hanya bergantung pada bantuan eksternal (Mathie & Cunningham,
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2003). Langkah yang pertama dilakukan identifikasi terhadap kekuatan yang dimiliki oleh tenaga
pendidik, peserta didik, serta lingkungan sekolah seperti nilai kebersamaan, kedisiplinan, dan
keterampilan interpersonal yang sudah ada. Kemudian, dilakukan briefing sebelum kegiatan
piket pagi dilaksanakan untuk mengingat kembali budaya 5S yang harus diterapkan. Kegiatan ini
melibatkan peserta didik secara aktif pada penerapan budaya 5S setiap pagi sebelum memasuki
ruangan. Kolaborasi yang terjadi antara tenaga pendidik dan peserta didik menciptakan kegiatan
rutin yang mendorong partisipasi aktif mereka untuk menjaga kedisiplinan dan kesopanan.
Budaya 5S yang diimplementasikan pada piket pagi di MI Darul Muttaqin Sadang diharapkan
dapat kosisten sehingga membentuk generasi yang berkarakter baik untuk masyarakat yang

harmonis dan kondusif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penerapan budaya 5S pada rutinitas
piket pagi telah memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter peserta didik. 5S
adalah singkatan dari Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun. Senyum merupakan gerak tawa
ekspresif yang tidak bersuara untuk menunjukkan rasa senang, gembira, dan sebagainya dengan
mengembangkan bibir sedikit. Salam dapat dikatakan sebagai bentuk komunikasi untuk
menyampaikan kehadiran, menunjukkan perhatian, dan mengisyaratkan hubungan atau status
sosial berupa ucapan, gerakan, atau keduanya. Sapa identik dengan menegur pada saat bertemu
dengan seseorang. Sopan dapat dilihat dari cara berbicara yang tidak menyakiti perasaan orang
lain, menghargai pendapat orang lain meskipun berbeda, serta menunjukkan perhatian dan
empati terhadap kondisi sekitar. Santun adalah sikap yang menunjukkan kesopanan,

penghargaan, dan perhatian terhadap orang lain dengan cara yang lembut.
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Gambar 1. Implementasi Budaya 5S saat Piket Pgi ”
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Pelaksanaan progam 5S ini di implementasikan kepada tenaga pendidik MI Darul
Muttaqin Sadang yang sedang mendapatkan jadwal piket pagi. Setiap pagi hari sebelum
memasuki ruangan, peserta didik disambut oleh tenaga pendidik kemudian bersalaman serta
mengucapkan salam. Selama implementasi, tenaga pendidik secara aktif memperkenalkan dan
mencontohkan nilai-nilai ini kepada peserta didik seperti menyapa dengan senyuman,
memberikan salam dengan penuh perhatian, serta bertindak sopan dan santun. Terdapat
kejadian peserta didik yang jatuh karena tersandung saat kegiatan berlangsung, tenaga pendidik
langsung sigap menolong sehingga memberikan contoh kepedulian. Hasilnya, peserta didik
menunjukkan perubahan dari segi sikap seperti lebih ramabh, disiplin, dan peduli terhadap sekitar
(Arum et al, 2024). Peserta didik juga selalu bersikap sopan dan ramah kepada tenaga pendidik
atau warga sekolah, menghargai teman, saling bekerja sama, dan memiliki rasa tanggung jawab
tinggi (Nada et al, 2024). Kegiatan piket pagi yang melibatkan partisipasi aktif tenaga pendidik
dan peserta didik menciptakan suasana yang lebih harmonis dan penuh kebersamaan di

lingkungan sekolah.

,i

?}ambar 2. Kegiatan Piket Pagi

Penerapan piket pagi bagi tenaga pendidik di MI Darul Muttaqin Sadang berfungsi sebagai
salah satu strategi untuk memperkuat program budaya sekolah 5S. Tenaga pendidik bertugas
mengajar, dan berperan aktif dalam menciptakan lingkungan yang bersih, rapi, dan
menyenangkan bagi peserta didik. Dengan melaksanakan piket pagi, para pendidik dapat
menunjukkan komitmen mereka terhadap nilai-nilai kebersihan dan keteraturan, yang
merupakan inti dari budaya 5S. Hal ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran dan
kebiasaan positif di kalangan siswa sehingga mereka dapat menerapkan prinsip-prinsip tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Upaya pihak sekolah untuk memberikan teladan yang baik kepada peserta didik sangat
penting dalam membentuk karakter dan perilaku siswa (Yuliastutik et al., 2024). Keteladanan

yang ditunjukkan oleh tenaga pendidik melalui kegiatan piket pagi menciptakan suasana yang
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kondusif untuk belajar dan berinteraksi. Dengan melihat langsung tindakan nyata dari guru,
siswa akan lebih termotivasi untuk mengikuti jejak mereka dalam menjaga kebersihan dan
kerapihan lingkungan sekolah (Masnawati & Darmawan, 2024). Oleh karena itu, peran tenaga
pendidik dalam pelaksanaan program budaya sekolah 5S tidak hanya terbatas pada aspek fisik,
tetapi juga mencakup pengembangan nilai-nilai moral dan etika yang akan membekali siswa
untuk menjadi individu yang bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan. Misalnya,
tenaga pendidik saling bersalaman dengan tenaga pendidik lainnya ketika baru sampai di
sekolah, tenaga pendidik bersikap ramah kepada peserta didik dengan tersenyum, selalu
berbicara dengan bahasa yang sopan, tenaga pendidik menggunakan bahasa yang santun dan
bersikap sopan ketika proses pembelajaran, dan tenaga pendidik tidak segan menegur siswa
ketika mereka melakukan hal yang tidak baik. Maka dari itu program sekolah 5S di MI Darul
Muttaqin Sadang ini sangat penting untuk dilaksanakan agar terciptanya karakter peserta didik
yang menjadi bekal bersikap ketika keluar dari sekolah tersebut.

Kegiatan ini berhasil mengoptimalkan potensi yang ada di sekolah dari segi tenaga
pendidik maupun peserta didik untuk menciptakan lingkungan yang lebih positif dan penuh
keharmonisan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kebiasaan positif yang dibangun sejak
dini melalui penerapan budaya 5S dapat membawa dampak jangka panjang membentuk generasi
yang cerdas secara akademik dan memiliki karakter kuat dan berbudi pekerti. Adanya budaya 5S
yang konsisten, diharapkan nilai-nilai ini dapat tertanam pada keseharian peserta didik dan

menjadi bagian dari perilaku mereka saat di lingkungan sosial.
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